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ABSTRAK

Data dan informasr standing stocK sumber daya ikan sangat diperlukan dalam upaya eksploitasi
perikanan tangkap. Dalam tulisan ini, nilai standing stock sumber daya ikan di Laut Cina Selatan

diestimasi berdasaikan pada produktivitas primer bersih (nei primary productivity/NPP) yang

merupakan fungsi dari konsentrasi klorolil-a permukaan (sea surface chiorophyil-a) Data yang

djgunakan adal:tr data ktorotil-a /rsitu dari hasil survei tanggal 18-30 Junr 2005 dan 10-23 Juli 2006

dengan KR SEAFDEC 2. serta data klorofil-a dan net primary productivity dari cjlra satelit sensor

MObtS AOUA. Rata-rata konsentrasi sea sudace chtorophyll-a rnsltu bulan Juni 2005 yaitu 0t23 mg

m,3 dan ssc citra 0.56 rng m 3. sedangkan bulan Juli 2006 ssc irsifu yaitu 0,09 mg m 3 dan ssc citra

O,1g mg m3. Berdasarkan pada analisis klorofil-a citra satelit dengan menggunakan vertlcal/.,.
' generatized pra(luction mo(lel(VGPN/l), diperoleh rata-rata produktivitas primer bulan Juni 2005 yaitu

'659,13mgcm,hr,danbutanJuti2006yaitLr3'l9,27mgcm2hr''.Berdasarkanpadanilaiproduktivitas
primer, mika oiperoleh starding stock sumber daya ikan pelagis pada daerah survei buian Juni 2005

yailu 2.211.67 lonatau1941 2O2,60tonthn'danbulanJuli2006yaitu506,17tonatau5243l4,86ton
thn'

KATAKUNCI: standing sfok, klorofil-a, produktivitas primer, LautCina Selatan

AasIRAcI; standing stock of fish resources assessmenf based on cho|orophyll-a
concentration. By: Julius Anthon Nicolaas Masrikat, lndra Jaya, Budhi Hascaryo
Iskandar, and Dedi Soedharma

Accurate information of standing stock of fish resources is prerequisite for optimal fishing ln this

paper, standing stock of fislt resources assessmenl in lndonesia southern pad of South China Sea

was determined by net pimary productivity (NPP), which was functiott of sea suiace chlorophyll-a

concentration(SsC)'Dataofseasuiacectt|orophyl|.ainsituweregathercdthroLlghresearchusillg
vesset Mv }EAFDEC 2 on 18-30 June 2005 and 1A-29 Juty 2006 and atso ihat sea surtace chloraphyll-

a-iincentrdtion ana net primary productivity images from ocean color rcmote sensing images (MODls

AQLIA). Average of sea sufiace chtorophytt-a concentration on June 2005 werc 0 23 mg m4 (insitu)

"nd 
o.'sa rg i" (images). white on July 2006 were 0 09 mg n) (insitu), and 018 mg m3 (intages)'

respectively'Theimageschto|ophyll.aana|ysisusingveftical|ygenera|izedproductionmodel(vGPM)'
it was found average of net primary oroductivity vatue of 6sg l3 mgc m' daft Uune 2005) and 3.19 27

mgc m, dayl (Juty 2006). Basea on the net primary productivity value on the suNey area,-it v/as

c;tcutated that stan(li,g stock offlsh rcsourceswere 2,211.67 ton in June 2005 or 1,941,202 60 ton yr

' and 506 17 ton in JL y 2006 or 524'314 86 tott yr'

KEYV}RDS: standing stock, chloroPhyll-a, p mary productivity, South China Sea

PENDAHULUAN

Klorofil lebih identik dengan fitoplankton, karena

merupakan pigmen fotosintesls pada fitoplankton

Klorofil merupaKan salah saiu parameter llngkungan

yang dapat digunakan untuk menjelaskan keberadaan

gerombolan ikan di suatu peralran (Bisht,2005)
Sebaran klorofil-a di laut bervariasl secara geograis

mauoun kedalaman perairan Variasi ini disebabkan

oleh Derbedaan intensitas cahaya matahari dan

konsentrasi nutnen dr perairan Sebaran konsentrasi

Koresoondensi Penulisl
Jl. MarthaAlfons, Poka-Ambon. E-mail: janmasrlkat@yahoo com

klorofil-a lebih tinggipada perairan pantaidan pesisir,

serta rendah di perairan lepas pantai, namun pada

daerah-daerah tertentu di perairan lepas pantai

dijumpai konsentrasi klorofil-a dalam Jumlah yang

cukup tinggi. Keadaan inidisebabkan oleh tingginya

konsentrasi nutrien yang dihasilkan melalul proses

terangkatnya nutrien dari laplsan dalam ke lapisan
permukaan (Valiela, 1 984).

Kandungan klorofil-a digunakan sebagai ukuran

iumlah fitoplankton pada suatu perairan' dan dapat
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digunakan sebagai petunjuk produktivitas perairan.
Melimpahnya nutrien dari runoff dan pendaurulangan
di daerah pantai menyebabkan produKivitasnya tinggi.
Tingginya produktivitas (100-160 gC m-'? thn'1)
merupakan penyangga populasi zooplankton dan
organisme bentos (Nybakken, 1988). Konsentrasi
terbesar produktivitas primer berada di perairan pantai
melebihi 60% dari produktivitas yang ada di laut
(Valiela, 1984).

Perhitungan potensi produksi di alam, didasarkan
pada perhitungan produktivitas primer dari rantai
makanan di alam (laut). Rantai makanan dikatakan
sebagai suatu aliran biomassa dari tingkatan trofik
yang ada. Setiap tingkatan trofik berbeda energi yang
dihasilkan, yang dikenal dengan etisiensi ekologi (E)
dan berhubungan dengan produksi ikan (Parson et
a/., 1984). Schaefer (1965) dalamParson etal (1984)
mengatakan bahwa pengaruh efisiensi ekologi
terhadap produksi ikan berkisar dari 1O-20"k.

Berdasarkan pada kandungan produktivitas primer,
maka Ryther (1969\ dalam Parson er a/. (1984)
membagi wilayah laut dalam 3 wilayah yaitu lautan
(oceanis), landas kontinental (continental shel|, dan
dae'an upwelling. Masing-masing wilayah ini memiliki
tingkat trofik (trophic levet) dan efisiensi ekologi (E)
yang berbeda. Perbedaan ini berpengaruh terhadap
produktivitas primer dari sumber daya di wilayah
tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kandungan konsentrasi klorotil-a, suhu perairan dan
produktivitas perairan, dan menganalisis hubungan
antara produKivitas primer dan produV'si ikan (standing
stok) di Laut Cina Selatan.

Gambar '1 
.

Figure 1 .

BAHAN DAN METODE

Data yang digunakan adalah data konsentrasi
klorofiFa dan suhu permukaan laut dari hasil survei di
Laut Cina Selatan pada tanggal 18-30 Juni 2005 dan
10-23 Juli 2006 dengan menggunakan KR. MV
SEAFDEC 2. Pengukuran data suhu dan klorofil-a
menggunakan onboard integrated conductvity
temperature depth yang dioperasikan sampai
kedalaman 5 m dari dasar perairan pada 20 stasiun
pengukuran (bulan Juni 2005) dan 25 stasiun
pengukuran (bulan Juli 2006). Lokasi stasiun
pengukutan integ rated cond uctuity tem pe ratu re depth
tahun 2005 pada daerah sekitar 00.'15a02.52" LU dan
105.06'-108.50' BT, sedangkan pada tahun 2006 di
daerah sekitar 02.30a05.00' LU dan 106.301109.30"
BT (Gambar 1 ).

Selain data suhu dan klorofil-a lnsltu di atas,
digunakan juga data citra klorofil-a dan produktivitas
primer bersih (nelprimary productivity\ yang diperoleh
dari situs http://science.oregonstate.edu/
ocean.productivity/standart.product.php. Cita net
primary productivity yang digunakan adalah citra nef
p ri ma ry p rod uctiviU produksi standar yang dihasilkan
dati veft ically generalized production model menurul
Behrenfeld & Falkowski (1997). Secara matematis,
veftically generalized production model net primary
productivity (gC m-'? thn'1) dinyatakan sebagai berikut:

n lo.oor zspnR INPP-P:^..1 -:- >DL.Chl.a.Z^" /1ePr | (PAF- 4.1) 
L

Posisi stasiun penelitian di Laut Cina Selatan.
Station research position in of South China Sea.
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P$s = r.2956+ o.27a9T+ 0.061# - 0 o2o5f *2 a62'1oJTa

-1.s'48x10{T5 +3.4132xr0{to -s.zzxto-Bt7 "' (2

di mana:
T = suhu permukaan ('C)
PAR = radiasi/cahaya antara l4oo-170o nm
DL = lama penyinaran matahari(12)
Chl.a = konsentrasi klorofil-a permukaan (mgc

m-2)

Z- = kedalaman eufotik (m)

Citra nef primary productivily yang digunakan
merupakan ciua net primary productivity bulanan
dengan resolusi spatial I km. Nilai net primary
ptduclivitydiFrofeh dari pengolahan cita net primary

Voduciiivitybulan Juni 2005 dan Juli 2006. Sedangkan
nilai net primary productivity untuk lahun 2005 dan

2OOO diperoleh dari analisis masing-masing citra
bulanan untuk kedua tahun tersebut. Analisis
dilakukan dengan menggunakan software SeaDAS
(SeaWiFS Data Analysis Syslem) versi 5.2 under

Linux. Selanjutnya nilai net primary productivity ini
digunakan dalam proses perhitungan standing stock

sumber daya ikan, dalam hal ini sumber daya ikan

pelagis.

Estimasi standing stock ikan dengan rumus

sebagai berikut (Parson ef ar., 1984):

p = BEn ........".. "".. ' (3

di mana:
P = produksi ikan (mgC m2 thni)
B = produksi primer/NPP (gC m2 thni)

E = efisiensi ekologi (o/")

n = .iumlah tingkatan tropik

Untuk mendapatkan jumlah produksi atau potensi

ikan (ton) di lokasi survei, maka produksi ikan (P)

dikalikan dengan luas tiap daerah survei' Produksi

ikan (ton) ini, dihitung berdasarkan pada asumsi yang

dikatakan oleh Eppley & Pelerson (1979) dalam
Parson etal (1984) bahwa perbandingan berat basah

ikan dan berat karbon adalah 20. Untuk melihat
hubungan antara suhu dan klorofiFa insitu dengan

suhu dan klorofil-a citra satelit, maka dilakukan
analisis regresi.

HASIL DAN BAHASAN

Sebaran Suhu Permukaan (Sea Sufiace
TemD€,tature)

Hasil analisis citra satelit suhu permukaan (sea

suiace temperatur4 pada lokasi survei bulan Juni

2005 berkisar 29,13-31,95'C, dengan rata-rata sea

surtace temperature yaitu 30,76"C. Fluktuasi sea

surtace temperature di lokasi ini terlihat terbagi 2

bagian secara membujur. Di bagian limur dengan

massa air yang panas yaitu dari sekitar garis buiur

107" sampai dekat panlai barat Kalimantan dengan

SSb30,75'C dan di bagian barat massa ahnya lebih

dingin dengan SSI<30,5'C.

Fluktuasi massa air dengan sea sutface
temperature pada lokasi survei bulan Juni 2005

berbeda dengan lokasi survei bulan Juli 2006 (Gambar

2). Rata-rata sea s ufiace temperatureyang ditemukan

di lokasi ini 29,73'C dengan kisaran sea surface

*rtr r'l lgsl ltl}t

Gambar 2.
Figure 2.

Sebaran suhu permukaan laut pada (a) bulan Juni 2005 dan (b) Juli 2006'

Distribution of sea suiace temperature in (a) June 2005 and (b) July 2006'
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temperature 29,21-32,07"C. Jika ditihat dari kisaran
sea surface temperutureyang ada,lokasi survei Juli
2006 memiliki kisa'an sea suiace temperatureyang
lebih tinggi, namun secara keseluruhan massa air di
lokasi survei bulan Juni 2005 lebih panas dan hanva
di daerah pada posisi 106,46" BT dan 0,54" LU
memiliki sea surface temperafure yang rendah
29,13'C. Massa air di bagian perairan lainnya memiliki
sea suiace temperature yang rata-rata lebih tinggi
dari massa air di lokasi survei Juli 2006. Sea surface
temperaturelerlinggi dj lokasi survei bulan Juji 2006
hanya ditemukan di daerah sekitar Kepulauan
Anambas.

Pada lokasi survei bulan Juni 2OO5 terlihat bahwa
massa airnya terbagi atas 2 bagian, sedangkan dr
lokasi survei bulan Juli 2006 terlihat massf airnva
terbagi atas 3 bagian. l\4assa air di bagian timur
perairan dengan SSI>3,00"C pada daerah sekitar
>108,3' BT dan <4,00" LU. Di bagian tengah perairan
dengan SSI>29,75.C yang domjnan tijumpai di
sebelah timur laut perairan dan di bagian barat
perairan dengan SSIl29,75.C. Diduga massa air di
bagian tengah perairan ini merupakan pertemuan
antara massa air dengan sea surlace temDeralure
yang lebih tinggi di bagian timur perairan dan di bagian
barat perairan den gan sea surface temperatureyang
rendah.

Sebaran Kforofil-a permukaan (Sea Surface
Chlorophi -a)

Hasil pengukuran konsentrasi klorofil_a pada lokasi
survei bulan Juni 2005 berkisar dari 0,06-0.59 mg m
3 dengan rala-rata of sea suiace chtorophilt_a vaitu
0,23 mg m r, sedangkan of sea surlace chlorophill_a
citra pada lokasi sekitar 1 Ob,1 "- 108,8" BT dan O,O._
3,0" LU berkisar antara 0,10-17,25 mg mi dengan

rata-rata 0,56 mg m-3. Pada lokasi survel bulan Juli
2006, ditemukan of sea surface chloro2hill-abekisal
dari 0.01-0.18 mg m 3 dengan rata-rata O.O9 mg m ,.
sedangkan ofsea suiace chlorophill-a citra pada area
sekitar 106,3'-'t 09' BT dan 2,4'-5,0' LU berkisar dari
0,08-0,74 mg m 3dengan rata-rata konsentrasi klorofil-
a yaitu 0,18 mg m3. Dari besarnya konsentrasi
klorotil-a di Laut Cina Selatan yang ditemukan, terlihat
bahwa di lokasisurveitahun 2OO5 konsentrasinya lebih
tinggi dari Iokasi survei tahun 2006.

Tingginya konsentrasi klorofil-a di bagian pantai
barat Kalimantan, diduga karena perairannya yang
dangkal (<20 m) di mana penetrasi sinar malahari
mampu menembus seluruh kolom air, sehingga
proses lotosintesis dapat berlangsung dengan baik
pada seluruh kolom air tersebut. proses penoadukan
massa air juga terjadi sampai dasar perairan, jehingga
memperkaya dan menyuburkan perairan tersebut, di
samplng adanya pengatuh runoff dari daratan. pada
daerah ini konsentrasi klorofil-a ditemukan denoan
konsentrasi tinggi >1 .O mg m.r, namun 

""car" 
,jt"-

rata, perairan Laut Cina Selatan lokasi survei bulan
Juni 2005 memiliki konsentrasi klorotil-a yang cukup
tinggi untuk kehidupan planKonik (Gambar 3a). pada
lokasi survei bulan Juli 2006, konsentrasi klorofil-a
e"0,2 mg m 3 hanya ditemukan pada daerah dekat
daratan, di sekitar Kepulauan Natuna, pulau Subi,
dan Kepulauan Anambas. Rendahnya konsentrasi
klorofil-a di lokasi ini, menyebabkan produktivitas
perairannya rendah (Gambar 3b).

Kandungan klorofil-a yang tinggi di suatu perairan
akan meningkatkan produktivitas zooplankton.
sehrngga secara langsung tercipta rantai makanan
yang menunjang produktivitas ikan di perairan. Hal
ini seperti dikatakan oleh Borstad & Gower (19g4)
bahwa konsentrasi klorofil-a>0,2 mg m ,menunjukkan

t.l

I

I

2,'

I

t.5

I

2ffi

Gambar 3 Sebaran krorofir-a permukaan raut pada (a) buran Juni 2005 dan (b) Juri 2006.Figure s. Disttibution or sea surrace chrorophii-i)i'al iii. zoos and (b) Juty 2006.
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kehadiran kehidupan planktonik yang mampu
melestarikan perikanan komersial. Perairan yang
massa airnya tercampur sempurna dan adanya suplai
nutrien dari daratan (runon, akan meningkatkan
kandungan klorofil-a di suatu perairan. Menurut
Arinardi (1997) perairan Indonesia merupakan perairan
yang memiliki kandungan kloroftl-a yang tinggi. Hal
rnl hampir selalu berkaitan dengan adanya
pengadukan dasar perairan, dampak aliran sungal
(pantai utara Jawa, pantai timur Sumatera,
Kalimantan, dan lrian Jaya) serta berlangsungnya
proses kenaikkan massa air dari lapisan dalam ke
permukaan (Laut Banda, LautArafura, Selat Bali, dan
selatan Jawa).

Hubungan antara Sea Surface Ch lorophill-a dan
Sea Surface Tem peratu re

Hubungan antara sea suiace chlorophill-a cita
satelit dengan sea suiace chlorophill-a r'n slfu di lokasi

survei bulan Juni2005 memiliki koefisien korelasi(r)
0,56 dengan model persamaannya:

SSC cltra -- -0.5264 + 7.066 SSC n situ

sedangkan hubungan antara sea surface temperature
citra dan sea surface temperature ln situ memjliki
koefisien korelasinya (r) 0,25 dengan model
persamaannya.
SSf citra - 18,392 - 0,4159 SSf in slfu (Gambar

4)

Kondisi yang hampir sama terlihat untuk hubungan

antara sea surface chlorophill-a cltra dan sea sudace
chlorophilt-a insitu serta sea surface te mperature cttta
dan sea surface te mperature insitu pada daerah survei

bulan Juli 2006 (Gambar 5), di mana dari hasil analisis

regresi diperoleh koefisien korelasi 0,34 untuk sea
suiace chlorophi[a dan 0,31 untuk sea surFace

temperature. Dengan kata lain, nilai sea suiace
chlorophill-a dan sea surface temperafure citra tidak

menggambarkan kondisi perairan yang
sesungguhnya. Model persamaan yang diperoleh
untuk sea suiace chloroDhill-a dan sea suiace
tempe ratu re adalah dan

SSTcitr+ 2 1.63- 0.2755STlnsltu.

Lemahnya korelasi antara sea surface chlorophill-
a dan sea surface temperature citra dan data lnslfu
diduga karena data citra merupakan data rata-rata
bulanan, sedangkan data ,nsifu merupakan data
harian. Faktor lain yang diduga menyebabkan
perbedaan ini adalah resolusi spatial citra tersebut.
Semakin besar resolusi spasial suatu citra maka
informasi detail suatu daerah makin berkurang. Data
parameter citra MOD|S merupakan nilai rata-rata
parameter tersebut pada daerah dengan luasan 9x9
km, sehingga kemungkinan terdapat perbedaan antara
data lnsltu dengan data citra, namun untuk suatu
daerah yang luas, citra ini cukup baik untuk
menjelaskan kondisi sebenarnya di lapangan.

Hubungan antara sea suiace temperature dan sea

sufface chlorophill-a hasil analisis citra bulan Juni
2005 dan Juli 2006 (Gambar 6), diperoleh model
oersamaan:

SSC = -48,241+1,5916 SST ........................ (4

dr mana:
R = 0,2185 dengan koefisien korelasini3 (0 0,47

(bulan Juni2005)

SSC = -1,5306+0,0574 SST ....................... (5

di mana:
R = 0,0298 dengan koefisien korelasinya (r) 0,17

(bulan Juli 2006)

E r0r

rl l0

Gambar 4.

Figure 4.

!t c irrilr ltT4

Hubungan antara ( a\ sea sufiace chlorophill-a insitu dan sea sufface chlorophill-a ctta dan
(b) sea sarface te mperature insitu dan sea suiace temperature ctva dl bulan Juni 2005

Retationship between (a) sea suiace chlorophill-a insitu and sea suiace chlorophill-a images,

and (b) sea suiace temperature insitu and sea suiace temperature images in June 2005
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Gambar 5.

Figure 5.

Hubungan antara sea surface chlorophill-a insitu dan sea sufface chlorophlla citra (a) dan
sea surface temperature insitu dan sea surface temperature cilra di bulan Juli2006 (b).
Relationship between sea surface chlorophilla insitu and sea sLtiace chlorophill-a images

(a) and sea suiace temperature insitu and sea sufface temperature images in July 2006 (b).

Gambar 6.

Figure 6.

Nilai koefisian korelasi di atas menunjukkan bahwa
antara sea sufface temperature dan sea surface
chlorophill-a citra satelit tidak begitu kuat
hubungannya. Dengan kata lain, meningkat atau
menurunnya kandungan sea surface ch lorophiEa balk
pada bulan Juni 2005 dan Juli 2006 tidak sejalan
dengan fluktuasi sea suiace temperafure. Namun di
beberapa tempat ditemukan kandungan sea surface
chlorophilt-a yangtinggi pada sea su/.fa ce tempenture
yang tinggi, di mana SST: 31 ,0-32,0"C ditemukan sea
suiace chlorophill-a dengan konsentrasi >2,0 mg m-
3 pada Juni 2005 dan SST: 29,7-33,3'C dengan
konsentrasi SSC>0,4 mg m3 pada bulan Juli2006.

Produktivitas Primer Bersih (Net Primary
Prod uctivity,

Hasil analisis citra produktivitas primer bersih (net
primary productivlty) bulanan untuk tahun 2005
diperoleh net primary producfiyly bulanan minimum
230,02 mgc m'2 hrr bulan April dan maksimum
4.047,13 mgC m'2 hrr bulan Mei. Untuk tahun 2006,

t9l 193

net primary productivlfy minimum 194,57 mgc m , hr
I bulan Juni dan net primary producfiyify maksimum
di bulan Januari 1.306,91 mgc m2 h11. Pada lokasi
survei bulan Juni2005, net primary productivity rata-
rata 659,'13 mgc m-2 hrr, dengan kisa'an netprimary
productivity 234,66-3.923,96 mgC me h11, sedangkan
di lokasi survei bulan Juli 2006, berkisar net primary
productivity 224,20-754,64 mgC m, hri dengan rata-
rata 319,27 mgc m2 hr1.

Secara keseluruhan, Tabel 1 terlihat bahwa
produktivitas orimer di lokasi survei tahun 2005 lebih
tinggi dari lokasi survei tahun 2006. Besarnya niiai
tatatata net primary productivity tiap bulan tahun 2005
sekitar 2 kali lebih besar dari tahun 2006. Rata-rata
net primary productivity maksim m tiap bulan pada
tahun 2005 lebih besar dan i. l0 mgc m2 hr.1,

sedangkan nefprimary productivi -naksimum pada
tahun 2006 yaitu 1.306,91 mgc r hrl pada bulan
Januari. Pada lokasi survei bulan J. ,i2005, diperoleh
rata-rata produktivitas primer tahuna n 252,81 gC m'z
thn'] dengan kisaran kandungan net primary

79J 199

ssTfo
l0J

Hubungan antara sea suiace temperature dan sea surfa ce chlorophilla citra pada (a) bulan
Juni2005 dan (b) Juli 2006.
Relationship between sea surface temperature and sea suiace chlorophill-a images in (a)

June 2005 and (b) July 2006.
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productivity 3.831,77-31.301,95 mgC m' hr',
sedangkan pada lokasi survei bulan Jull 2006 rata-
rata produktivitas prlmernya '101,20 gC m'? thn',
dengan net primary productivity berkisar 3.311,30-
7.764,57 mgC m2 hr'.

Konsentrasr net pnmary productivity tetlthat
meningkat pada daerah dekat daratan di kedua lokasi

survei. Di lokasi survei tahun 2005, konsentrasi
tertinggi ditemukan pada wilayah barat pantal

Kalimantan (Gamb ar 7 a danTc). sedangkan di Iokasl

survei tahun 2006, konsentrasi netpr'mary productiviLy

tertinggi ditemukan di sekitar Pulau Subi (Gambar 7b

dan 7d). Tingginya konsenaasi netprimary productiviu

ini diduga karena pengarun runoff yang memperkaya
produktivitas perairan setempat (Tabel 2)

Sebaran kandungan produktivitas primer bersih
(net primary productivity) di kedua lokasi survel

menunjukkan semakin berkurang dari bagian selatan

ke utara. Hal ini karena bagian selatan perairan ini

lebih dangkal dan massa airnya lebih banyak
dipengaruhi oleh suplai nutrien yang berasal dari

daratan melalui beberapa sungai besar maupun kecil

di bagian pantai timur Sumatera dan pantai barat

Kalimantan. Kondisi ini sesuai dengan Nybakken
(1988) bahwa pada perairan dangkal' interaksiombak'

arus, dan upwetling menimbulkan turbulensl
Turbulensi ini mencegah perairan pantai terstratifikasi

secara termal kecualldl daerah berlklim sedang untuk

waktu yang singkat Produktivitasnya iebih tinggi

dibandingkan dengan oeralran lepas pantai karena

melimpahnya nutrien, baik yang berasal dari rttnoff

maupun pendaurulangan. Produktivitas primer tinggi

(100-160gC m'thn )dan merupakan penyangga bagi

kehiduoan zooplankton dan organisme bentos

Standing Sfock Sumber DaYa lkan

Rata-rata produktivitas primer di lokasi survei dari

hasil analisis citra r] et pnmary productivi fy untuk tahun

2005 yaitu 252,81 gC m2 thn' dan pada tahun 2006
yaitu 101 ,20 gC m' thn l Nilar Ini masuk dalam
kisaran nilai produktivitas primer dari hasil estimasi
global SeawiFS di perairan Laut Cina Selatan yaitu
150-300 gC m ' thn= (http:/i oceancolor gsfc. nasa gov/

SeawiFS dan http:/i na.nefsc. noaa.gov). Mengacu
pada penggolongan wilayah laut menurut Ryther

t1969) dalam Parson et a/ (1984). maka wilayah

survei Laut Cina Selaian dikatagorikan dalam wilayah

laut landas kontinen, dengan tingkatan tropiknya 3
dan efisiensi ekolog inya 15%

Nilai net primary productivity yang diperoleh di

lokasi survei, jika dibandingkan dengan niiai
produktivitas primer menurut Ryther (1969) dalafi
Parson et ai. (1984). maka besarnya nel primary
productivity tni berada di antara nilai untuk sumber
daya laut landas kontinen (continental she/f = ! 00

gC m, thnl) dan upwelling (300 gC m'thnl). Hasil

perhitungan produksi ikan berdasarkan pada

kandungan net primary productivity yailu 853'25 gC

m'? thn 1 untuk lokasi survei tahun 2005 dan 341'55
gC m'thn'1 untuk lokasi survei tahun 2006 Besarnya
produksi ikan ini, iika dihitung untuk maslng-masrng

luas wilayah survei, maka diperoleh standing stok
L941.202.60 ton thn ' pada tahun 2005 dan
524.3i4.86 ton thnr pada tahun 2006. Khusus untuk

Droduksi ikan bulanan, pada bulan Juni 2005 dengan

nllai netprimary productivity 288,04 mgc m''? diperoleh
produksi ikan 972,13 mgc m' atau 2 211,70 ton,

sedangkan pada bulan Juli 2006 dengan produksi
primer 97,70 mgC m2 diperoleh produksi ikan 329,73

mgC m-'z atau 506,17 ton ikan.

Tabel 1 .

Table 1.

Produktivitas primer bersih (mgc m' h11) Laut Cina Selatan

Net primary productivity of South China Sea (mgc m' hr')

Bulan/
Mounth Rata-rata/A Rata-rata/A

lllaret
April

Mei

JUnl

Juli

Januari
Pebruari

383,74
270,63
294,93

230,02

249,39

234,66

244,86
248,26

260,03

240,11

263,22
394,06

2.557.51
1 .766,47

1.404,65

2.605,85

4.047 ,13
3.923,96

3.650,81
3.185,61

2.356,81

3.706,07
3.863,16
3.713,82

687.31

486,37

462,09

381,77

563,23

668,10

oo t,Jo
610,65
497,44
574,93

689,87

333.7'l

358,44
268,50
215,67

193,87

194,57

224,20

275,94

251 ,85
249,10
211,07

1.306,91

899,74
647.08

505,06

823,61

697 ,22
754,64

534,59

539,7'l
512,34

547,74
729,44

466,55
444,75

345,46

277,OD

271,40
264,81

319,27
326,38

324,54
301,89
270,76
355,84

Agustus

September

Oktober
Nopember

Desember
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Gambar 7.

Figure 7.

Tabel 2.
Table 2.

Sebaran nilai netp,l1?a ry productivity(arbulan Juni 2005, (b) butan Juli 2006, (c) tahun 2005,
dan (d) tahun 2006.
Distribution of net primary productivity value (a) June 2005, (b) Juty 2006, (c) 2005, and (cl)
2ffi.

Standing stock sumber daya ikan pada bulan Juni 2OOS dan Juli 2006
Standing stock of fish in June 2mS and Julv 2006

Waktu/
Time

Luas daorah/ NPP
rCr

Saan ting stock
Areal

Juni 2005
2005
Juli 2006
2000

113.7 53,73

76.754,52

288,04
252.814,19

97,70

110,58

97.060,13
25,31

2.21'l,70
1.U1.202,60

506,17

Ton km'z
0,0't94
'17,0650

0,0066
101.200.91 26.215.74 11

Hasil kajian stok sumber daya ikan di perairan
Indonesia, kerja sama Departemen Kelautan dan
Perikanan dan Lembaga llmu pengetahuan Indonesia
tahun 2002 (Departemen Kelautan dan perikanan,
2007), diperoleh potensi sumber daya ikan pelagis di
wilayah pengelolaan perikanan taut Cina Selatan dan
sekitarnya 687.580 ton. Rata-rata produksi berbagai
jenis ikan pelagis oleh Indonesia di wilayah Laut Cina
Selatan 0,6 juta ton. Produksi ini men;moati urutan
teratas dalam 10 tahun (tahun 1994-2003)
dibandingkan dengan negara-negara lainnya di wilayah
ini (Khemakorn, 2006). Hal yang sama dikatakan oteh
Universitas British Colombia Fisheries Center (2005),
bahwa dari data statistik hasil tangkapan ikan yang
didaratkan di wilayah Laut Cina Setatan untul

M

Indonesia, terlihat adanya kecederungan total
tangkapan yang meningkat dari 486.299 ton di tahun
1994 meniadi 724.373 ton di tahun 2003, dengan rata-
ratanya sekitar 0,6 juta ton thnr.

Jika luas wilayah Laut Cina Selatan 595.000 km,
(Nurhakim etal, 2OO7), mal<a standing sfokdi wilayah
ini dari ketiga hasil penelitian di atas sekitar 1,.|6 ton
km',. Potensi ini jauh lebih kecil dari hasil yang
diperoleh berdasarkan pada pefi itungan produktivitas
primerdi atas. Hal ini disebabkan karena potensi atau
standing stock sumber daya ikan pelagis berdasarkan
pada net primaty productiyityini merupakan standing
stockdari keseluruhan sumb€rdaya ikan pelagis dari
berbagai jenis, ukuran, dan tingkat umur, termasuk
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di dalamnya iu\,,c 1il rkan. Senrentara produksi sumber
daya ikan peiaErs yan3.iikatakan Kneinakorn (2006)
merupakan prodLrKsi darr stok sumber daya ikan
pelagis konrersil seperti scait dan mackerel dan
spesies yang bersifat r rgrasi trnggr seperti tuna dan
stok semacam tLrna. y'ang umum di wilayah ini. Hal
ini didukdng cleh Widoco (2003) yang mengalakan
bahwa, 0alam studr peflkanan pelagis Kecil,
penangkapan ini kebanyakkan ditemukan stok yang
pemanfaatannya rersama (sha/e stock) dan stok
yang berada di antaia negara-negara di Laut Cina
Setatan merupakarr siok n.rengangka ng (.stra nddl i ng
stook) dan penang ka pan r 

'!/a 
bersama antara negara-

negara di Laut Cina Sel.ttan

KESIMPULAN

1. Suhu peir ukaan laut tSSf) dan klorofil-a
pernrukaan (sea -cl,;face cnlofophilla) di lol(asi

suruei Drlan .Jurit2005 iellih tinggidari iokasi sunvei

oulan J(1ii 2006.

2. Prcduktivrias ptime, bersih (riet primary
producttvity) dt bulan Junl 2005 berkisar dari
234,66 3 923,96 nigC m 2 hrr dengan rata-rata
659,'13 mgc m 2 hr ', sedangkan bulan Juli 2006

berk\sat dafl 224,2(1 754,64 mgc m2 hrr, dengan

rafa-rata 319,27 mgc m'? hr1. Rata-rata net primary

ptoducttvity lahrnan dl tahun 2005 yaitu 252'81
gC m 2 thn I dengan kisaran 3.83'1 ,77-31.301,95
mgc nr' hr' dan tahlrn 2006 yaitu 1Ol ,20 gC m''?

thn r, denga;r kisaran 3.3-11,30-7.764,57 mgC m2

hr'

3. Sran3//tg sioA tkail Ji lol{asi survei bulan Juni 2005
yaitu 2 211 ,67 ton (0,02 ton km '?) atau 1 941 202'60
ton thnl {1/05 ton km2), sedangkan di lokasi

survet buian Juli 2006 yartu 506,'17 ton (0,007 ton

kmr) arau 524 314,86 ton thn 1 (6,83 ton km 
'?).
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